ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Dukungan Sosial Orangtua terhadap Kepercayaan
Diri Siswa/Siswi Bermasalah di SMPN 3 Tulungagung” ini ditulis oleh Nur
Wakhidatut Tamammah, NIM 126308212138. Program Studi Psikologi Islam,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing: Abdulloh Chakim, M.Pd.
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Fenomena broken home mengacu pada situasi keluarga yang tidak lagi
dalam keadaan utuh, baik akibat perceraian orangtua, perpisahan, atau hilangnya
perhatian dan kasih sayang dari orang tua terhadap anak. Kondisi ini seringkali
menjadi sumber utama rendahnya kepercayaan diri siswa. Padahal, kepercayaan
diri itu diperlukan bagi remaja untuk membentuk identitas diri yang positif. Dan,
salah satu faktor yang berpengaruh, adalah dukungan sosial orang tua.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui tingkat dukungan
sosial dan tingkat kepercayaan diri siswa/siswi bermasalah di SMPN 3
Tulungagung. (2) Untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial orang tua
terhadap kepercayaan diri siswa/siswi bermasalah di SMPN 3 Tulungagung.

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosisatif. Sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah seluruh populasi
siswa bermasalah SMPN 3 Tulungagung sebanyak 41 siswa. Metode
pengumpulan data yang dipilih untuk penelitian ini adalah kuesioner. Analisis
data menggunakan uji validitas isi/konten dengan uji aikens’v, uji validitas butir
product momen, uji reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik dengan uji normalitas,
uji linieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji hipotesis melalui uji t.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan: (1) Tingkat dukungan
sosial orang tua siswa bermasalah di SMPN 3 Tulungagung mayoritas sedang.
Pada kategori rendah sebanyak 32% atau 13 siswa, kategori sedang sebanyak 59%
atau 24 siswa, dan kategori tinggi sebanyak 10% atau 4 siswa. Adapun tingkat
kepercayaan diri siswa bermasalah di SMPN 3 Tulungagung mayoritas sedang.
Pada kategori rendah sebanyak 44% atau 18 siswa, kategori sedang sebanyak 46%
atau 19 siswa, dan kategori tinggi sebanyak 10% atau 4 siswa. (2) Terdapat
pengaruh positif signifikan antara dukungan sosial orang tua terhadap
kepercayaan dir1 siswa bermasalah SMPN 3 Tulungagung. Hasil pengujian
hipotesis dengan ¢ fest diperoleh bahwa nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka
terdapat pengaruh yang signifikan. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial orang
tua maka akan semakin tinggi kepercayaan diri siswa bermasalah SMPN 3
Tulungagung. Begitupun sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial orang tua
maka akan semakin rendah kepercayaan diri siswa.
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ABSTRACT

Thesis entitled “The The Influence of Parental Social Support on the Self-
Confidence of Problematic Students at SMPN 3 Tulungagung” was written by
Nur Wakhidatut Tamammah, NIM 126308212138. Islamic Psychology Study
Program, Faculty of Ushuluddin, Adab and Da’wah, Sayyid Ali Rahmatullah
State Islamic University of Tulungagung. Advisor: Abdulloh Chakim, M.Pd.

Keywords: Parental Social Support, Self-Confidence, Problematic Students

The phenomenon of broken home refers to a family situation that is no
longer intact, either due to parental divorce, separation, or loss of attention and
affection from parents towards children. This condition is often the main source of
low self-confidence in students. In fact, self-confidence is needed for adolescents
to form a positive self-identity. And, one of the influential factors is parental
social support.

The purpose of this researcher is (1) To determine the level of social support
and self-confidence of students from Broken Homes at SMPN 3 Tulungagung. (2)
To analyze the influence of parental social support on the self-confidence of
students from Broken Homes at SMPN 3 Tulungagung.

The researcher used a quantitative approach with an associative research
type. The sample used for this study was the entire population of students from
broken homes at SMPN 3 Tulungagung totaling 41 students. The data collection
method chosen for this study was a questionnaire. Data analysis used a content
validity test with the Aikens'v test, a product moment item validity test, an
instrument reliability test, a classical assumption test with a normality test, a
linearity test, a heteroscedasticity test, and a hypothesis test using the t-test.

From the results of this researcher, the author concludes: (1) The level of
social support of parents of students from broken homes at SMPN 3 Tulungagung
is mostly moderate. In the low category as many as 32% or 13 students, the
moderate category as many as 59% or 24 students, and the high category as many
as 10% or 4 students. The level of self-confidence of broken home students at
SMPN 3 Tulungagung is mostly moderate. In the low category there are 44% or
18 students, in the medium category there are 46% or 19 students, and in the high
category there are 10% or 4 students. (2) There is a significant positive influence
between parental social support on the self-confidence of broken home students at
SMPN 3 Tulungagung. The results of hypothesis testing with the t test obtained
that the sig. value is 0.000 <0.05, so there is a significant influence. This means
that the higher the social support of parents, the higher the self-confidence of
broken home students at SMPN 3 Tulungagung. Likewise, the lower the social
support of parents, the lower the student's self-confidence.
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